BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

4.1	Simpulan
	Berdasarkan pembahasan pada bab III, dapat diketahui bahwa Sistem Informasi Penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Bogor Lancar Properti sudah dijalankan dengan cukup baik sesuai dengan standar operasional perusahaan (SOP). Berikut adalah kesimpulan sistim informasi penerimaan kas dan sistim informasi pengeluaran kas pada PT Bogor Lancar Properti:
1. Penerimaan Kas pada PT Bogor Lancar Properti berasal dari komisi yang diterima Marketing Assosiate baik dari penjualan property Secondary maupun dari penjualan property primary. Dokumen yang digunakan pada penjualan tunai PT Bogor Lancar Properti adalah bukti penerimaan kas, digunakan sebagai alat untuk penyimpanan dokumen yang disimpan oleh bagian keuangan sebagai buktinya uang yang telah diterima secara tunai oleh PT Bogor Lancar Properti, selain itu dokumen yang digunakan oleh PT Bogor Lancar Properti adalah kuitansi sebagai bukti tanda terima uang dari pembeli sebagai booking fee atau uang muka (Down Payment) serta Form Perjanjian Jasa Pemasaran yang berisi tiga rangkap. Prosedur penerimaan kas pada PT Bogor Lancar Properti adalah saat pembeli (buyer) setuju untuk membeli properti yang telah dipasarkan oleh maketing assosiate, maka marketing mengarahkan pembeli (buyer) untuk melakukan pembayaran sebagai Uang Tanda Jadi (UTJ) di bagian keuangan PT Bogor Lancar Properti lalu pada penjualan properti primary jika pembeli (buyer) setuju untuk membeli properti tersebut, maka marketing mengarahkan pembeli (buyer) untuk melakukan pembayaran booking fee ke bagian keuangan developer. Laporan Penerimaan kas pada PT Bogor Lancar Properti adalah melalui komisi yang diterima oleh kantor dari hasil penjualan properti yang dijual oleh Marketing Assosiate. Jumlah fee/komisi beragam sesuai dengan harga properti yang dijual, semakin tinggi harga atau nilai properti memungkinkan untuk menerima persentase fee/komisi yang semakin kecil pula.
2. Pengeluaran kas pada PT Bogor Lancar Properti terbagi menjadi dua yaitu pengeluaran kas besar dan pengeluaran kas kecil. Dokumen-dokumen pengeluaran kas yang digunakan oleh PT Bogor Lancar Properti adalah Bukti pengeluaran kas yaitu lembar kertas satu rangkap sebagai pencatatan kas keluar dari perusahaan baik pengeluaran kas kecil maupun pengeluaran kas besar, bukti pengeluaran kas besar tersebut harus di tanda tangani oleh  Direktur Utama. Dokumen selanjutnya adalah Form komisi berisi perhitungan komisi yang diterima oleh perusahaan yang kemudian akan dibayarkan pada Marketing Assosiate. Prosedur yang digunakan dalam pengeluaran kas PT Bogor Lancar Properti terbagi menjadi beberapa bagian yaitu prosedur pengeluaran kas atas gaji yaitu dimulai dari bagian keuangan yang membuat slip gaji, kemudian menginput dan menghitung ke dalam format yang tercantum pada slip gaji, lalu prosedur pengeluaran kas atas komisi dimulai dari bagian keuangan yang menghitung secara manual ke dalam format excel yang tersedia, kemudian nama Marketing Assosiate di tulis beserta harga jual rumah yang terjual oleh Marketing Assosiate. Format pada excel otomatis menghitung persentase yang akan diterima bersih oleh Marketing Assosiate, dan terakhir prosedur penerimaan kas atas pembelian perlengkapan dan peralatan kantor secara tunai yaitu bagian keuangan melakukan scan slip pengeluaran kas setelah di tanda tangani oleh Direktur Utama, lalu mengirim email ke pusat dengan subjek “Permohonan Transfer Dana.” Dalam hal ini, perusahaan memiliki dua rekening BCA dimana untuk pengeluaran kas besar di kelola oleh bagian keuangan yang selalu mengajukan “Permohonan Transfer Dana” oleh email ke pusat untuk pencairan dananya, Laporan yang dihasilkan oleh PT Bogor Lancar Properti adalah laporan berupa data pengeluaran kas selama periode Januari- Desember 2018.


4.2.1 Saran
Saran dari penulis yang akan diberikan pada PT Bogor Lancar Properti adalah sebagai berikut:
Membuat kuitansi menjadi dua susunan salinan agar dapat diberikan kepada pembeli sebagai bukti telah melakukan booking fee. Setidaknya, bukti penerimaan kas tidak perlu di scan dan di print yang akan membuat waktu menjadi tidak efisien. Pengeluaran kas pada PT Bogor Lancar Properti juga sebaiknya di buat dua salinan untuk lebih meminimalisir tugas agar selesai tepat waktu.
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